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Abstract — Data Mining is technique extract useful and valuable information from very large database. The
frequent occurrence of a void of raw material inventory for menus often purchased simultaneously by customers
is the result of the lack of information about customer spending habits. So it is necessary to extract the
information on the transaction data with association rules techniques to know the menu often purchased
simultaneously by the customer. Association rules are also often called Market Basket Analysis (MBA), the
algorithm used in association rulesin this research is an a priori algorithm with sales menu transaction dataset.
The results obtained from data processing sales transaction is combination of itemset Association support and
confidence value. The information generated is by knowing the most widely sold products then the company can

develop strategies by adding raw material inventory.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi sekarang
ini berjalan sangat cepat dan memegang peranan
penting dalam berbaga hal. Sistem informas
merupakan hal yang tidak bias lepas dari suatu
organisa s mananapun. Karena suatu organisasi
dikatakan efektif dan efisien daam hal pelayanan
organisasi  bila organisas itupun sudah dapat
menerapkan prinsip-prinsip sistem informasi dalam
pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Dengan semakin
meningkatnya teknologi computer saat ini, sistem
informasi pun mulai dikembangkan menjadi sistem
informasi yang berbasis komputer.

Pro AB Chiken merupakan salah satu rumah
makan cepat sgi  yang memiliki  banyak
cabang/outlet yang tersebar di Provinsi Jambi.
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya Pro
AB Chicken mendapatkan pasokan bahan baku dari
suplier (penyedia). Stock bahan baku merupakan
permasalahan operasional dalam penjualan yang
sering dihadapi oleh perusahaan, jika jumlah stock
terlalu sedikit dan permintaan tidak dapat dipenuhi
karena kekurangan persediaan, hal ini akan
mengakibatkan customer akan kecewa dan
kemungkinan customer tidak akan kembali lagi.
Karena itu, manajemen harus bias memutuskan yang
mana bahan baku yang harus banyak di pesan.

Di Pro AB Chiken selama ini memiliki
permasalahan dalam menentukan bahan baku yang
mana harus di perbanyak atau di kurangi, pada saat
ini menentukan jumlah bahan baku yang akan di
pesan masih di kira-kira, sehingga terkadang kurang
sehingga pelanggan/ customer menjadi  kecewa.
Dilain waktu juga bahan baku yang di pesan
berlebihan, sedangkan bahan baku disini yang di

pesan tidak bisa tahan lama, jika berlebihan maka
bahan baku tidak bhisa dipaka lagi, sehingga
menambah biaya operasional. Maka dari itu untuk
meningkatkan keuntungan dengan mengurangi biaya
pengeluaran yang berlebihan diperlukan inovasi
dalam penentuan kombinasi jumalah bahan baku
yang tepat dengan mengikuti perkembangan
teknologi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka
dapat dirumuskan masalah yanag akan dipecahkan
adalah : “Bagaimana menerapkan data mining
metode Association Rule untuk menganaisa

persediaan bahan baku pada Pro AB Chicken Jambi
o

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membangun aplikasi data mining dengan
metode Association Rule untuk menganalisa data
persediaan bahan baku pada Pro AB Chicken Jambi.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. DataMining

Data mining didefinisikan sebagal sebuah
proses untuk menemukan hubungan, pola, dan trend
baru yang bermakna dengan menyaring data yang
sangat besar, yang tersimpan dalam penyimpanan,
menggunakan teknik pengenalan  pola seperti
teknik statistik dan matematika[1]. Secara sederhana
data mining adalah penambangan atau penemuan
informasi baru dengan mencari pola atau aturan
tertentu dari sgjumlah data yang sangat besar. Data
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mining juga disebut sebagai serangkaian proses
untuk menggali nilai tambah berupa pengetahuan
yang selama ini tidak diketahui secara manual dari
suatu kumpulan data [2].

2.2 Persediaan

Persediaan menurut Sofjan Assauri adalah
suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan yang dimaksud untuk dijual dalam satu
periode usaha yang normal atau persediaan barang
baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu
proses produksi[3]. Sedangkan menurut Freddy
Rangkuty persediaan merupakan suatu aktiva yang
meliputi barang-barang milik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha
tertentu , atau persediaan barang-barang yang masih
dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun
persediaan  bahan baku yang  menunggu
penggunaannya dalam suatu proses produksi[4].

2.3 Association Rule

Analisis asosiasi atau association rule adalah
teknik data mining untuk menemukan aturan
asosiatif antara suatu kombinasi item dari aturan
asosiatif dari analisis pembelian di suatu pasar
swalayan adalah mengetahui besarnya kemungkinan
seorang pelanggan untuk membeli (misalnya) roti
bersamaan dengan susu. Dengan pengetahuan
tersebut, pemilik pasar swalayan bisa mengatur
penempatan barangnya atau merancang kampanye
pemasaran menggunkan kupon diskon  untuk
kombinasi barang tertentu. Analisis asosias atau
disebut juga market basket analysis menjadi terkenal
karena applikasinya untuk mengandisis is
kerangjang belanja di pasar swalayan [5].

Selain itu analisis asosias dikena juga sebagai
salah satu teknik data mining yang menjadi dasar
dari berbagai teknik data mining lainnya
Khususnya, salah satu tahap dari analisis asosiasi
yang disebut analisis pola frekuensi tinggi (frequen
pattern mining) yang menarik perhatian banyak
peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien
[6]. Penting tidak nya suatu aturan asosiatif bisa
diketahui menggunakan 2 parameter, support (nilai
penunjang ) yaitu persentasi kombinasi item tersebut
dalam database dan confidence (nilai kepastian)
yaitu kuatnya hubungan antar item dalam aturan
asosiasi.

Persoalan association rule mining terdiri dari
dua sub persoalan :

1. Menemukan semua kombinas dari item,
disebut dengan frequent itemsets, yang
memiliki support yang lebih besar daripada
minimum support.

2. Gunakan frequent itemsets untuk men-generate
aturan yang dikehendaki.Semisal, ABCD dan
AB adalah frequent, maka didapatkan aturan
AB -> CD jika rasio dari support (ABCD)

terhadap support (AB) sedikitnya sama dengan
minimum confidence. Aturan ini  memiliki
minimum support karena ABCD adalah

frequent .
Database TDB
ID [ Item Itemset| Sup Itemset | sup
10| ABC cll {A |2 11 ] 2
20 [ BCE | Istscan (B} |3 {B} 3
30 | ABCE ict |3 cy | 3
4| BE oy |1 € |3
€} |3 l
C2| Itemset | sup C2| Itemset
L2 |Itemset| sup {AB} | 1 {A,B}
{ACH] 2 {A,C} 2 |2tdscan | {AC}
{BCH [ 2 {AE | 1 {AE}
{BE} | 3 {B,C | 2 {B,C}
{C,E} 2 {B,E} 3 {B,E}
{C,E} 2 {C,E}

C3 | Itemset | 3rd scan L3 | Itemset | sup
{B,C,E} {B,C,E} | 2

Gambar 1. llustrasi Algoritma Apriori

Dari ilustrasi pada Gambar 1 di atas dapat dijelaskan

bahwa:

1. Untuk menghasilkan Lk, maka diperlukan
candidate k-itemset Ck yang dibentuk dari proses
join antar L k-1.

2. Catatan konvensi: Apriori  mengasumsikan
bahwa item dalam transaks atau itemset telah
terurut berdasarkan urutan lexicographic.

3. Proses join, L k-1 x L k-1, dilakukan jika (k-2
itemset dari L k-1 “sama”.

4. Misa Il dan Il adalah itemset dari L k-1, supaya
proses join dapat dilakukan maka harus dipenuhi:
1y =1z~ =22 »~.~0(011[k-2]
=12[k-2]) M 1[k-1] <I 2 [k-1]).

5. Kondisi (I 1[k-1] <I 2[k-1]) menjamin tidak ada
kembar pada proses join. Jadi itemset yang
dihasilkan dari proses join antara |1 dan 12
adalah| 1[1] | 1[2] ... | 1 [k-1] 12 [k-2].

6. Notasi | 1[j] menyatakan item yang ke-j dalam |.

Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi
menjadi duatahap yaitu:
1. Andisapolafrekuens tinggi
Tahap ini mencari kombinasi item yang
memenuhi syarat minimum dari nilai support
dalamdatabase. Nilai support sebuah item
diperoleh dengan rumus 1 berikut:

Jml transaksi mengandung A&B
Total transaksi

Support(A,B)=P(AnB)= (€Y
2. Pembentukan aturan assosiatif
Setelah semua pola frekuens tinggi
ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif yang
memenuhi syarat minimum untuk confidence
dengan menghitung confidence aturan assosiatif
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A > B Nilai confidence dari aturan A> B
diperoleh dari rumus 2 berikut:

Jml transaksi mengandung A & B
Jml transaksi mengandung A

Confidence =P(B|A)= 2)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
31 ProsesPeneyelesaian Aturan Asosias

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari
tempat penelitian, maka diperoleh data masukan yaitu
: (1) nama menu; (2) data transaksi sebagai data rule;
(3) data kadr; (4) data pesanan. Data masukan
tersebut akan diproses dengan metode Association
Rule. Sedangkan keluarannya yaitu nama menu yang
memiliki presentasi perhitungan asosias tinggi, baik
dalam bentuk grafik maupun laporan cetak. Langkah
penyelesaian dimulai dengan membuat Transaksi
penjualan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Transaksi Penjualan

ID_Transaksi Menu Yang Dipesan
Dada,kentang,burger
Kentang,Dada,Paha Atas
Burger,Kentang,Paha Atas
Pizza,Sayap,Dada
Migor,Kentang,Dada
Nasgor,Sayap,Dada
T.tuna,Dada,Paha Atas
Dada,Kentang,Paha Atas

oO~NO O WNE

Adapun langkah-langkah  penyelesaiaan
untuk memperoleh association rule-nya adalah
sebagai berikut :

1. Menetapkan besarnya nilai minimum support
dan confidence. Dalam hal ini besaran support =
50% dan confidence = 50%.

2. Menyusun semua frequent itemset yaitu itemset
yang memiliki minimum support yang telah
ditetapkan sebelumnya.

3. Menghitung frequent item set dengan asosiasi.
Hasilnya tampak pada Tabel 2 berikut

Tabel 2. Daftar 1 Itemset

ltemset Support
Dada 718=875%
Burger 2/8=25.0%
Pizza 1/8=125%
Kentang 5/8=62.5%
PehaAtas  4/8 =50.0 %
Sayap 3/8=37.5%
Nasgor 18=125%
Mingor 1/8=125%

Dari Tabel 2 dapat dilihat item apa sgja
yang memiliki minimum support = 50%, item-item
yang memenuhi minimum support disebut freguent
1-Itemset, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Frequent 1-ltemset

Item set Support
Dada 7/18=875%
Kentang 5/8=62.5%
Paha Atas 4/8 = 50.0 %

Dari daftar frequent 1- item set diatas,
dibuat menjadi calon frequent 2-Itemset, item-item
yang memenuhi minimum support disebut frequent
2-1temset sebagaimana Tabel 4 berikut

Tabel 4. Frequent 2-Itemset

Item set Support
Dada,Kentang 4/8 = 50.0 %
Dada,Paha Atas 3/8=375%

Kentang,PahaAtas 3/8=37.5%

Aturan asosiasi yang terbentuk

Dada U Kentang 4
=-=50%

Support Dada — Kentang =37 on ol G =8

. Support Dada — Kentang
Confidence Dada — Kentang = Support Dada

=0.5/0.875=57%

Support Kentang - Dada

Support Kentang
=0.5/0.625=80%

Confidence Kentang — Dada =

Tabel 3.5 Aturan Asosiasi

Daf' frequent D|ha5|I. atur an Support|Confidence
itemset asosisasi
Jika mesan Dada
KDada, maka mesan 50 % 57 %
entang
kentang
Kentan Jika mesan
9: kentangmaka | 50% | 80%
Dada
mesan Dada

3.2 Perancangan Sistem

Input dan output antara sistem dengan
kesatuan luarnya diagambarkan dalam bentuk
diagram konteks. Pemrosesan yang terjadi pada
diagram konteks mewakili proses dari seluruh
sistem. Gambar 2 berikut ini merupakan diagram
konteks dari penerapan association rule pada data
pesediaan bahan baku di Pro AB Chicken Jambi
adalah sebagai berikut :
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Struk transaksi 0

Pembeli

Data transaksi data struk transaksi,
data pesanan
penerapan data mining

c .
untuk menganalisa Admin
persediaan bahan haku
menggunakan metode 4—‘

Data Menumenu yang dipesan | assciation rule pada Data transaksi, data struk transaksi,
proab chicken jambi | ¢2tapesanan

Laporan Penjualan

Pemilik

Gambar 2. Diagram Konteks

Uraian kegiatan (turunan pertama) dari
diagram konteks dijelaskan pada diagram level nol
(DFD Level 0) atau disebut juga dengan overview
diagram. Diagram level O ini menggambarkan
proses 1 dari setiap proses pengolahan data dan
menggambarkan aliran sistem secara berurutan
sehingga jelas bentuk dan adiran dari sistem
pengolahan datanya. Gambar 3 berikut merupakan
diagram level nol dalam penerapan association rule
pada data pesediaan bahan baku di Pro AB Chicken
Jambi.

k

Data ransaksi

[AL] Admin — A3 Transoks
Data Admin

A2| Pesanan < Datapesanan
10pP

Data ransaksi data struk ransaks,
Struk transaksi data pesanan

a c
Pembeli Admin
Pemesanan

Login Admin, Data transaks data
Data Menumenu yang dipesan struk transaksi, data pesanan

Data pesanan
20
Transaks
Data Transaksi
. Perhitungan
[A5 [ Asosisasi +—Data Hasi asosiasi—| metode
association
rule
Data penjualan
30P
A6 |Rekap penjualan

f————taporan Penjuaia
Rekap penjualan
b
Laporan Pemilik
[A4 [ Asosisasi —ouatastasses|

Gambar 3. Diagram Level Nol

3.3 Implementasi Antarmuka
1. Tampilan Menu Home K asir

Tampilan home kasir ini nantinya akan berisi
daftar menu-menu yang terdapat di Pro AB Chicken
dan menu yang telah dipesan oleh pembeli, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah
ini:

Greetopyr 2y el 301

Jaftar Mz Ko Yoz izesan
LIS B AES1 ¥ TOIAE  TOTAL  ASED
ada W R T aila *hn
pabaatas Fesm bmgr  ePocs
ok by Lresan bratam i
e Fasm e “Pas
hddzer. steak Fesam Total Belania
Turger Tanan v =
emitaug Fesn m
i Tasan -
zaszor Eesan
uigur Lesa
Jia Fagm
capmciue Fesam
nasi o
ol atak Fesam

Gambar 4. Tampilan Home Kasir
2. Tampilan Laporan Penjualan Kasir
Tampilan Menu ini beris menu-menu yang

terjual pada hari yang berlansung, Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5 dibawah ini:

TABEL LAPORAN PENJUALAN
Radlh TERITAL ATALAH
dede 1
2y L
burzar L
neh s 3 (R
e L Po.7000
AT L AT
Trmilaly Pemasulzan L Bohei]

Gambar 5. Tampilan Menu Laporan Penjualan
3.  Tampilan Struk pembelian

Tampilan Menu ini beris menu-menu yang
dipesan pembeli, total belanja dan jumlah
pembayaran Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 6. dibawah ini :

X Pro AD Chlcken
8 l“‘)
RFED prak. 22 mel 2015

No Transahsi 33

Menu ¥ang L Fesan

dafi Rp & 007
pIza Fp 12,020
Gp o Rp & 007
1otal Kp. 25,000
Tuimi Rp. 25000
Kembal Kp.0

Gambar 6. Tampilan Struk Pembelian
4. Tampilan Antar muka Association Rule

Tampilan Menu pada Gambar 7 sampai dengan
Gambar 9 berikut beris tentang hasil dari
perhitungan data mining dengan metode association
rule.
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TABEL TRANSAKSI

N0 [CADA  PAHEATES  PAHABAWAH JUSGER  KEWTANE  FIZZ8  AMASGOR  VIGOR

Gambar 7. Tampilan Hasil Tabel Transaksi

2-ltemset

Gambar 8. Tampilan Hasil kombinasi 2 item set

Dari kombinas 2 item set diatas, jika
prosentase Support dan Confidence besar, maka
jumlah pemesanan akan lebih besar dibandingkan
dengan prosentase Support dan Confidence yang
lebih kecil

Ho Hagiiafion Ruke suppert  Confdence
| ik Menbel Cads Mk than Wi Palig Bawall  25% %
2 Jmtembcl  PanaBawan  Mokadkan kemoxl  Dada % 1004
3 lisaMembell Cada HMaka dkan Memdei  Turger % 5%
Jika Membell  Burger HMaka dkan Memdzi  Dada % 100%
5 UkaMertel  Cans Maka kan tamdzl  #Entang % 2%
Is2 MEmEell  Kamang kA SkAn el At EEE TR U1
Jika Membel  Cada Maka than Mambzi - vice ] %
§ ki Membel  Juiz Makaskan vemozl  Dada % 100%

Gambar 9. Tampilan Hasil Association Rule
5. Tampilan Laporan Penjualan
Tampilan antarmuka pada Gambar 10 berisi

tentang laporan penjualan baik harian atau bulanan
sesuai kebutuhan.

TABEL LAPORAN PRNJUALAN

Jumlah MPemasukan Rp. 401,000

Gambar 10. Tampilan Laporan Penjualan
6. Tampilan Grafik Penjualan

Tampilan antarmuka pada Gambar 11 berikut
beris tentang grafik penjualan baik harian ataupun

sesuai dengan periode laporan yang diinginkan.

GRATTK HASIL PCNJUALAN

Jurrlab Torgial

1

Jumnlai

otk [l wayap baurgge paha atas Wl juice
[ nasgor pizza Bl capucino

Graflk penjualan Tanggal 2015-05-22

Gambar 11. Tampilan Grafik Penjualan Harian

IV. PENUTUP

Dari paparan diatas dapat ditarik beberapa
kesimpulan, diantaranya bahwa penggunaan metode
association rule dapat membantu  dalam
mengidentifikas item-item menu yang mungkin
dibeli secara bersamaan dengan menu lain.
Penelitian ini menggunakan analisa keranjang pasar
yang berguna untuk mencari hubungan antar item
dari suatu basis data, dimana data yang diambil
sebagai contoh kasus adalah data transaks
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berdasarkan semua menu yang dijual pada Pro AB
Chicken Jambi. Penemuan aturan asosiasi ini
membutuhkan waktu sesuai dengan banyaknya
jumlah data yang akan diproses karena harus
menemukan kombinasi setiap himpunan menu dari
seluruh data menu yang ada. Dari penelitian ini juga
dapat dismpulkan bahwa algoritma apriori dapat
digunakan untuk mendapatkan asosiasi antar data
menu sehingga diharapkan dapat membantu pihak
manajemen Pro AB Chicken dalam menganalisa
berapa jumlah persediaan bahan baku yang harus
dipenuhi.
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